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ABSTRAK

Menurunnya produktivitas tebu salah satunya disebabkan ketidaktersediaan bibit unggul. Melalui
pengembangan bioteknologi pertanian diyakini akan dapat meningkatkan produksi tebu, di samping
dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga. Namun bioteknologi tebu belum tentu bisa diterima oleh
petani. Penelitian ini bertujuan meneliti respon petani dan dampak penerapan bioteknologi tebu serta
menyusun model pengembangan kapasitas petani terhadap penerapan boteknologi tebu. Data
penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dengan model interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa
penerapan bioteknologi akan didukung oleh petani selama tebu hasil bioteknologi dapat memberikan
keuntungan pada petani. Namun penerapan bioteknologi juga menimbulkan kekhawatiran petani
terhadap dampak sosial — ekonomi dan budaya yang akan diterimanya. Oleh karena itu penerapan
bioteknologi tebu harus didukung dengan pengembangan kapasitas petani karena terkait dengan
proses transformasi pengetahuan dan teknologi yang baru. Model pengembangan kapasitas petani
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap
peningkatan kemampuan. Melalui pengembangan kapasitas petani diharapkan akan dapat mengurangi
resistensi terhadap penerapan bioteknologi tebu.

Kata kunci: Pengembangan Kapasitas, Bioteknologi, Petani Tebu

ABSTRACT

The decrease of sugar cane productivity is caused by the unavailability of superior seeds. Through the
development of agricultural biotechnology is believed to be able to increase sugar cane production, in
addition to manage time, cost, and energy. But sugarcane biotechnology is not necessarily acceptable
to farmers. This study aims to research about farmers’s responses and impacts of sugar cane
biotechnology and develop a model of capacity building of farmers on the application of sugar cane
botechnology. The research data was collected through observation, interview, and documentation.
Data analysis is done qualitatively with interactive model. Based on the results of research, it can be
stated that the application of biotechnology will be supported by farmers during the sugar cane
biotechnology can provide benefits to farmers. However, the application of biotechnology also raises
the concerns of farmers on the socio — economic and cultural impact that will be received. Therefore,
the application of sugar cane biotechnology must be supported by the development of farmers's
capacity as it relates to the process of transforming new knowledge and technology. The capacity
building model of farmers is done through three stages: awareness stage, capability transformation
stage, and capability improvement stage. Through capacity building, farmers are expected to be able
to reduce resistance to the application of sugar cane biotechnology.
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A. Pendahuluan

Industri gula di Indonesia telah
berkembang  sejak  pemerintahan
kolonial Belanda yang ditandai dengan
berkembangnya perkebunan tebu dan
keberadaan sejumlah pabrik gula di
Jawa. Saat itu, Indonesia menjadi
salah satu negara pengeskspor gula
terbesar di dunia. Namun yang terjadi
sekarang justru sebaliknya, Indonesia
menjadi  negara pengimpor gula
terbesar seiring menurunnya
produktivitas tebu petani. Data
statistik dari Pusdatin Pertanian (2016:
15) menunjukkan produktivitas tebu
petani rata-rata mencapai 2,52 ton per
hektar dengan rendemen di bawah 10
persen pada periode 1998-2016.
tersebut

Penurunan  produktivitas

berdampak  pada  produksi  dan
pemenuhan kebutuhan gula dalam
negeri.

Guna meningkatkan produksi
tebu sebagai bahan pokok gula, saat
ini telah dikembangkan tebu hasil
bioteknologi sebagai terobosan baru di
bidang pertanian. Bioteknologi
pertanian dipandang sebagai
pengembangan teknologi yang
diarahkan untuk pemenuhan

kebutuhan manusia akan pangan

(Yuwono, 2013). Bioteknologi tebu
dimaksudkan untuk meningkatkan
produksi tanaman tebu termasuk untuk
mengatasi masalah penurunan
produksi tebu akibat terjadinya virus
dan  perubahan iklim. Berbagai
varietas tebu baru hasil bioteknologi
yang telah dihasilkan antara lain tebu
PRG (Produk Rekayasa Genetika)
toleran  kekeringan, tebu PRG
rendemen tinggi, tebu PRG tahan
virus, hingga benih sintetik tebu.
Pemanfaatan berbagai tanaman PRG
ini  bahkan telah diregulasi oleh
pemerintah melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2005
tentang keamanan hayati, pangan dan
papan.

Meskipun demikian penerapan
bioteknologi tebu belum tentu bisa
diterima sepenuhnya oleh petani.
Tingkat pengetahuan dan pemahaman
petani yang rendah tentang
bioteknologi pertanian dapat berwujud
penolakan petani terhadap penerapan
bioteknologi. Petani yang sudah
terbiasa bertanam dengan cara/ teknik
konvensional biasanya tidak mudah
percaya begitu saja terhadap teknologi
baru karena dikuatirkan hasilnya tidak

sesuai yang diharapkan. Apalagi bila
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produk bioteknologi tersebut secara
ekonomi justru malah meningkatkan
ongkos  produksi  yang  harus
ditanggung petani. Seperti diketahui
produk bioteknologi di Indonesia
umumnya diproduksi oleh perusahaan
multinasional dan dijual dengan harga
yang relatif mahal. Selain itu
penerapan bioteknologi yang diyakini

dapat menghemat tenaga juga

menimbulkan  kekuatiran  terhadap
ketersediaan ~ lapangan  pekerjaan,
sehingga menambah jumlah

pengangguran di pedesaan.

Di sinilah perlunya dilakukan
kajian terhadap penerapan kebijakan
bioteknologi  tebu pada petani.
Mengingat penerapan teknologi baru
di bidang pertanian tentu akan
menimbulkan respon dan dampak
pada petani tebu. Kajian akan
difokuskan pada petani di wilayah
Besuki, karena di wilayah BesukKi
khususnya kabupaten Jember,
Bondowaoso, dan Situbondo. Ketiga
daerah ini dikenal sebagai daerah
perkebunan tebu sekaligus daerah
industri gula berbasis tebu.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji respon petani dan
dampak penerapan bioteknologi tebu

serta menyusun model pengembangan

kapasitas petani terhadap penerapan

boteknologi tebu.

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  kualitatif.
Menurut Singarimbun dan Effendi
(1989), penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian  yang
dilakukan secara cermat terhadap
fenomena sosial tertentu. Lokasi
penelitian adalah di kabupaten Jember,
kabupaten Bondowoso, dan kabupaten
Situbondo. sebagai sentra perkebunan
tebu di wilayah Besuki.

Subyek

berdasarkan teknik snowball. Data

penelitian  dipilih

yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh melalui teknik observasi,
dokumentasi, dan wawancara dengan
pihak-pihak terkait yaitu petani tebu,
kelompok petani tebu, pengurus
asosiasi petani tebu, dan pemerintah
daerah. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif
dengan model analisis interaktif.
Selanjutnya akan dilakukan penilaian
terhadap data yang terkumpul dengan
metode triangulasi, yaitu penelusuran
data secara  crosscheck dengan
mengkonfirmasi  temuan  penelitian

dengan para ahli atau pemerhati,
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sehingga diperoleh data lengkap dan
tidak bias.

B. Hasil Penelitian
C.1 Respon Petani
Terhadap Penerapan
Bioteknologi Tebu

Petani tebu di wilayah Besuki
masih dihadapkan pada berbagai
permasalahan  mulai dari proses
produksi  hingga pasca produksi.
Ketiadaan bibit  unggul  tebu
merupakan salah satu permasalahan
yang dihadapi petani.
Ketidaktersediaan bibit unggul
membuat petani masih mengandalkan
bibit keprasan yang rentan terhadap
anomali cuaca dan hama sehingga
mempengaruhi  kualitas tebu yang
dihasilkan. Petani juga dihadapkan
pada masalah permodalan ketika
memasuki musim tanam. Modal tanam
biasanya diperoleh melalui kredit yang
berasal dari koperasi, lembaga layanan
finansial maupun tengkulak.
Pemerintah memberikan kredit kepada
petani tebu melalui KUR (Kredit
Usaha Rakyat), namun kredit ini
kurang direspon petani tebu karena
adanya kewajiban membayar angsuran
setiap bulan. Kewajiban ini
menyulitkan petani tebu yang hanya
panen satu tahun sekali.

Kementerian BUMN melalui
pabrik gula menyalurkan Kredit
Modal Kerja (KMP) bagi petani tebu
rakyat. KMP sebagai bagian kemitraan
antara pabrik gula dan petani
dimaksudkan untuk membantu modal
tanam petani. Kredit ini diberikan
melalui Koperasi Petani Tebu Rakyat
(KPTR) yang selanjutnya disalurkan
ke kelompok tani dan petani tebu.
Kredit ini akan dikembalikan setelah
panen dan dipotong dari pendapatan
petani yang diterima dari pabrik gula.
Penyediaan kredit ini mewajibkan
petani untuk menyetorkan hasil
tebunya ke pabrik gula pemberi kredit.
Dengan demikian terjalin hubungan
kemitraan yang saling menguntungkan
antara petani tebu dan pabrik gula.
Petani tebu diuntungkan dengan
ketersediaan modal sementara pabrik
gula memperoleh pasokan bahan baku
tebu dari petani. Sedankan bagi petani
tebu mandiri, modal tanam harus
diusahakan sendiri melalui kredit dari
perbankan
(tengkulak).

ataupun  perseorangan

Bagi sebagian petani, saat ini
tanaman tebu sudah tidak lagi
menjanjikan keuntungan secara
ekonomi, karena biaya produksi yang

semakin tinggi sedangkan margin
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keuntungan yang diperoleh tidak
memadai. Kebijakan pemerintah tahun
ini yang tidak menetapkan HPP
(Harga Pokok Pemerintah) tetapi
menentukan HET (Harga Eceran
Tertinggi) membuat petani tidak
leluasa memperoleh harga gula yang
maksimal. Demikian pula kebijakan
(Standar

Nasional Indonesia) terhadap gula

terkait  penerapan  SNI

petani yang akan dibeli pemerintah
melalui  Bulog makin menambah
beban petani karena ternyata tidak
semua gula petani sesuai SNI.

Tingginya biaya produksi yang
harus ditanggung petani tidak terlepas
dari inefisiensi di pabrik gula.
Sebagian besar pabrik gula di
Indonesia merupakan warisan kolonial
Belanda dengan kapasitas giling yang
terbatas  sehingga mempengaruhi
rendemen. Masalah rendemen sering
menjadi pemicu yang mempengaruhi
hubungan petani dengan pabrik gula.
Petani tebu menganggap pabrik gula
tidak transparan dalam menentukan
rendemen padahal rendemen menjadi
dasar penghitungan pendapatan yang
diterima petani.

Saat ini tanaman tebu sebagian
besar diusahakan oleh pengusaha tebu

bukan petani tebu. Para pengusaha

tebu umumnya memiliki kecukupan
modal untuk menjalankan usaha tani
tebu. Mereka juga memiliki akses
yang luas terhadap pabrik gula dan
lembaga layanan finansial. Sementara
petani tebu utamanya yang memiliki
lahan  terbatas  lebih memilih
mengalihkan lahannya untuk
disewakan ke pengusaha tebu atau
beralih ke tanaman lain yang lebih
produktif  seperti  tanaman padi.
Pengalihan lahan ini dianggap petani
lebih  menguntungkan dibandingkan
dengan mengelola tanaman tebu
sendiri. Hasil panen yang setahun
sekali juga menjadi alasan petani
beralih ke tanaman lain terutama
petani yang tidak memiliki kecukupan
modal atau tidak memiliki sumber
penghasilan lain.

Guna meningkatkan
produktivitas tebu sekaligus
memotivasi petani untuk bertanam
tebu telah dikembangkan bibit tebu
hasil rekayasa genetik (bioteknologi).
Tebu bioteknologi ini diyakini mampu
meningkatkan  produktivitas, tahan
kekeringan dan perubahan iklim serta
memiliki rendemen tinggi.
Harapannya dengan menggunakan
bioteknologi tebu akan meningkatkan

produktivitas sehingga petani dapat
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memperoleh hasil yang lebih tinggi
dibandingkan  menggunakan  tebu
keprasan. Namun upaya tersebut harus
didukung dengan sosialisasi dan
percontohan terlebih dahulu untuk
meyakinkan ~ petani agar mau
menerima tebu bioteknologi. Selama
tebu bioteknologi secara ekonomi
dapat memberikan keuntungan maka
petani akan mendukung kehadiran
tebu bioteknologi sebaliknya apabila
tidak menguntungkan petani pasti

akan menolaknya.

C.2 Dampak Penerapan Bioteknologi
Tebu

Penerapan bioteknologi
berdampak positif bagi petani tebu
karena dapat menghemat waktu, biaya
dan tenaga terkait penggunaan pupuk,
pestisida, bahan bakar dan tenaga
kerja, sehingga dapat mengurangi
biaya produksi. Selain itu dapat
mengurangi jumlah tanaman rusak
karena  penyakit, lebih  sedikit
kerusakan pada hasil panen, dan
meningkatkan pendapatan usaha tani
melalui  hasil yang lebih tinggi.
Dengan demikian petani mendapat
keuntungan ekonomis dari penerapan
bioteknologi  tebu melalui  biaya

produksi yang lebih rendah dan panen

yang lebih  dapat  diandalkan.
Keuntungan lain bagi petani adalah
bioteknologi tebu memiliki potensi
untuk memperkuat tanaman terhadap
suhu ekstrim, kekeringan, dan kondisi
tanah yang buruk. Kemajuan ini
sangat penting bagi petani untuk
mengurangi resiko gagal panen.

Namun penerapan bioteknologi
tebu dikhawatirkan dapat memberikan
dampak negatif pada petani selaku
produsen dan sebagai konsumen.
Petani mengkhawatirkan efek samping
dari penerapan bioteknologi tebu
menyangkut sumberdaya alam,
sumberdaya manusia serta masalah
sosial ekonomi dan budaya lainnya.
Dari sisi sumberdaya alam, penerapan
produk bioteknologi hasil modifikasi
genetika suatu organisme dapat
menyingkirkan plasma nuftah, vyaitu
suatu jenis makhluk hidup yang masih
memiliki sifat asli. Kondisi ini lama
kelamaan dikhawatirkan dapat
merusak sumberdaya alam.

Dari sisi sumberdaya manusia,
penerapan bioteknologi tebu dapat
mengurangi kebutuhan tenaga kerja
sehingga efeknya akan meningkatkan
jumlah pengangguran di pedesaan.
Peran pekerja semakin terpinggirkan

dan peran mereka semakin tak tampak
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akibat inovasi teknologi pertanian
melalui  bioteknologi yang secara
umum dirancang untuk mengurangi
tenaga kerja. Para petani tidak lagi
memerlukan ~ buruh  tani  untuk
melakukan perawatan atau pemupukan
terhadap  tanaman  tebu, yang
dibutuhkan petani hanya buruh tebang
angkut ketika masa panen tiba.
Pengurangan tenaga kerja secara tidak
langsung akan memutus hubungan
sosial antara petani pemilik lahan dan
pekerjanya yang sudah terjalin selama
bertahun-tahun.

Secara sosial ekonomi,
penerapan bioteknologi tebu juga
menimbulkan dampak lain diantaranya
adalah meningkatnya biaya produksi.
Peningkatan ini disebabkan adanya
hak paten hasil rekayasa, swastanisasi
dan konsentrasi bioteknologi pada
kelompok tertentu yang membuat
petani  tradisional  tidak  dapat
mengadakan bibit sendiri. Petani tebu
harus membeli bibit tebu dengan harga
jual yang lebih mahal dibandingkan
dengan menggunakan bibit keprasan
yang lebih murah harganya. Secara
ekonomi,  petani  harus  dapat
memperhitungkan antara biaya
produksi dan hasil yang akan diterima
agar dapat memperoleh keuntungan.

Penerapan bioteknologi tebu juga
bahasan menimbulkan kesenjangan
ekonomi karena produk bioteknologi
pada umumnya dimiliki oleh pemilik
modal. Bibit tebu hasil bioteknologi
biasanya diproduksi secara massal
oleh perusahaan multinasional yang
dikuasai oleh para pemilik modal.
Perusahaan ini membeli hak paten dari
para peneliti yang mengembangkan
bioteknologi  pertanian  termasuk
bioteknologi  tebu. Di sisi lain,
bioteknologi akan semakin menambah
ketergantungan petani pada para
penyedia produk pertanian hasil
bioteknologi.

Terlepas dari dampak yang
ditimbulkan, kehadiran produk
bioteknologi tebu tidak bisa dihindari.
Untuk itu sebelum Kkebijakan ini
diterapkan perlu ada peningkatan
kapasitas petani untuk meminimalisir
penolakan  dan

ditimbulkan akibat

dampak  yang
penerapan
bioteknologi tebu. Dalam hal ini
dibutuhkan peran aktif para penyuluh
pertanian dan para  pemangku
kepentingan setempat dalam rangka
meningkatkan pengetahuan  dan
pemahaman petani terhadap teknologi

baru.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil Penelitian
terhadap  respon  dan  dampak
penerapan bioteknologi tebu disusun

model pengembangan kapasitas

petani. Dalam model ini
pengembangan kapasitas petani
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu
tahap penyadaran, tahap transformasi
dan tahap peningkatan kemampuan.

Model pengembangan kapasitas petani

seperti digambarkan di bawah ini.

Gambar 1. Model Pengembangan Kapasitas Petani Tebu
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Dalam model ini petani tebu
menjadi titik masuk (entry point). Hal
ini didasarkan pada pemikiran bahwa
petani tebu merupakan sasaran utama
dalam penerapan bioteknologi tebu.
Sebagai produsen, petani tebu harus
diberikan

pemahaman agar

pengetahuan dan
penerapan
bioteknologi tebu dapat diterima
petani.  Pengembangan  kapasitas
petani dilakukan melalui tahapan
sebagai berikut: 1) Tahap penyadaran,
dilakukan untuk membangun persepsi
dan menumbuhkan kesadaran petani
dengan cara melakukan sosialisasi
terkait bioteknologi tebu maupun
melalui  pendekatan personal dan
kelompok tani; 2) Tahap transformasi
kemampuan, dilakukan dengan
memberikan ketrampilan dasar dalam
penerapan bioteknologi tebu misalnya
dengan membuat kebun percontohan
yang sekaligus berfungsi sebagali
sarana mengembangkan pengetahuan
dan praktek; dan 3) Tahap peningkatan
kemampuan,  dimaksudkan  untuk

meningkatkan kemampuan dan

keterampilan petani dalam
mengembangkan dan  melakukan
inovasi — inovasi baru terkait usaha

tani tebu.

Melalui pengembangan
kapasitas petani diharapkan akan
meningkatkan wawasan pengetahuan
dan ketrampilan petani sehingga
petani dapat menerima dan mau
menggunakan produk bioteknologi
tebu. Dengan demikian penerapan
bioteknologi tebu akan memberikan
dampak pada
produktivitas tebu. Efek akhir dari

peningkatan

peningkatan produktivitas tebu adalah
dapat mendorong peningkatan
produksi gula dalam negeri sehingga
akan mendorong pencapaian
swasembada gula sebagaimana
ditargetkan pemerintah sekaligus akan
meningkatkan kesejahteraan petani

tebu.

D. Kesimpulan

Penerapan bioteknologi akan
didukung oleh petani selama dapat
memberikan  keuntungan  ekonomi
pada petani. Namun penerapan
bioteknologi menimbulkan ke-
Khawatiran petani terhadap dampak
sosial ekonomi dan budaya yang akan
diterimanya. Di satu sisi, penerapan
bioteknologi tebu memberikan
keuntungan pada petani karena dapat

meningkatkan produktivitas tebu,
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namun di sisi lain akan membebani
petani karena harus membeli bibit tebu
hasil bioteknologi. Disamping itu
penerapan bioteknologi yang diyakini
dapat menghemat waktu, biaya dan
tenaga dapat menimbulkan dampak
terhadap sumberdaya alam maupun
kebutuhan sumberdaya manusia di
pedesaan.

Oleh karena itu penerapan
bioteknologi tebu harus didukung
dengan  pengembangan  kapasitas
petani sebab menyangkut proses
transformasi pengetahuan dan
teknologi  yang baru.  Model
pengembangan kapasitas  petani
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu
tahap penyadaran untuk membangun
persepsi dan menumbuhkan kesadaran
petani, tahap transformasi kemampuan
dengan memberikan ketrampilan dasar
dalam penerapan bioteknologi tebu,
dan tahap peningkatan kemampuan

untuk meningkatkan kemampuan dan

ketrampilan petani dalam
mengembangkan  dan  melakukan
inovasi-inovasi baru. Melalui
pengembangan kapasitas petani

diharapkan akan dapat mengurangi

resistensi terhadap penerapan

bioteknologi tebu.

E. Saran/Rekomendasi
Dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman petani

terhadap  bioteknologi  diperlukan

peran aktif pihak-pihak terkait seperti
penyuluh pertanian, pabrik gula dan
pemerintah daerah setempat. Selain itu

diperlukan  dukungan kebijakan

pemerintah  untuk  menyelesaikan

berbagai permasalahan petani agar
petani tidak kehilangan motivasi

dalam menjalankan usaha tani tebu.
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